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ABSTRAK

Sri Rahayu, 2021, Pengaruh Peruntun Praktikum Berbasis Hypercontent
terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa pada Matert Struktur dan Fungsi
Jaringan Tumbuhan Siswa Kelas XI [PA SMA Negeri 2 Gowa Skripsi. Program
Studi  Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Hilmi Hambali dan

Pembimbing 11 Anisa
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BABI

PENDAHULUAN

dengan hasil PISA pada tahun 2015 yaitu dengan perolehan skor rata-rata 403.




Berdasarkan hal di atas sebagai seorang pendidik dituntut untuk lebih
lebih berinovasi dalam pembelajaran dengan memanfaatkan kecanggihan
teknologi sekarang i1, guna meningkatkan kemampuan literasi sains siswa

Salah satu hal yang dapat mengasah dan meningkatkan kemampuan literasi

dan wawancara vang dilakukan di SMA Negen 2 Gowa. diperoleh informasi




bahwa keterlaksanaan praktikum di sekolah SMA Negeri 2 Gowa belum
terlaksana secara optimal. Hal ini dikarenakan tidak adanya penuntun
praktikum atau tidak terdapatnya laboran dan asisten sehingga guru kewalahan

membimbing siswa sendirian sedangkan jumlah siswa tergolong banyak. Hal

ini yang membuat siswa meg ng bermuinat dalam melakukan
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akan lebih tertarik dan akan mudah dalam memahami isi dari penuntun

tersebut. Berdasarkan teori keefektifan penggunaan penuntun hypercontent




telah dibuktikan oleh Hidayat (2020: 7) yang mengatakan bahwa “keefektifan
penggunaan media penuntun berbasis spercontent prinsip dasar 2 dimensi

telah terbukti dapat meningkat literasi sains siswa’.

Materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan vang diajarkan di kelas

|||||||

fimgsi jaringan tumbuhan siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Gowa?




C. Tujuan Penelifian
Adapun tyjuan dilakukannya penelitian ini yaitu: untuk mengetahw
pengaruh  penuntun  praktikum berbasis /vpercoment  dengan terhadap

kemampuan literasi sains siswa pada materi struktur dan fungsi jaringan
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b. Bagi guru biologi, diharapkan dapat membenkan manfaat meningkatkan
kemampuan guru dalam melaksanakan praktikum yang bersifat aktif




kreatif dan menyenangkan sehingga memicu keakui fan dan kemampuan

siswa.
c. Bagi sekolah. diharapkan dapat dijadikan salah satu alteratif penuntun
praktikum yang efektif serta efisien sehingga mampu mencapai




BAB I

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS




Menurut Lauren, dkk (2016) penuntun praktikum merupakan
pedoman peserta didik dalam menguji dan melaksanakan secara nyata
sesuatu vang diperoleh berupa konsep dan teon. Terkail pentingnya
penuntun praktikum dalam kegiatan praktikum didukung pemyataan.

b. Tujuan Penuntun Prakti
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penuntun praktikum juga sangat membantu siswa dalam proses

percobaan berlangsung, dimana siswa akan melakukan eksperimen




langsung, mengamati, dan bahkan menganalisis sesual dengan maten
yang dipelajari serta dapat membantu peserta didik dalam memahami

suatu konsep materi,
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ini juga dicantumkan knteria penilaian. (4) deskripsi teoritis,

mengungkapkan teori secara ringkas yang mandasari praktikum yang
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dilakukan oleh siswa. (5) langkah-langkah kegmatan, langkah kegatan
dapat  disusun menggunakan bantuan gambar ataupun tanpa
menggunakan gambar. Langkah-langkah dibual secara mendetail,
sehingga memungkinkan siswa untuk melakukan praktikum secara cepat
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Amin, dkk. (2020: 230) hypercontent merupakan linked (tautan)

yang secara virtual word (dunia maya) yang menghubungkan dua dimensi
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seperti dunia maya dengan dumia nil, dan menggunakan pola cloud
computing seperti google drive atau data center yang dapat diakses dengan
menggunakan (Jr-Code baik secara offline atau online.

Prawiradilage (2017) aspek teknolog digital sebagai satu ciri belajar

di abad 21 diterapkan u

tertentu seperti Youd

T -
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3. Kemampuan Literasi Sains
a. Pengertian Literasi
Kata literasi berasal dani bahasa Inggnis, vaitu Lireracy yang

puany dalam baca tulis. Namun seiring
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pengetahuan dan potensinya, serta berpartisipasi secara penuh dalam
masyarakat dan komunitas yang lebih luas,

Menurul  Muna (2020;  18) literasi bertujuan  dalam
memperkenalkan anak-anak mgngenai dasar-dasar membaca, menulis,

otivasi serta minat dalam belajar.
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berinovasi dalam pengembangan kapital intelektualnyva { Asmat. 2019:

19-20).
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Rusilowat: (2018: 5) mengatakan bahwa literasi sains dapat juga
diartikan sebagai kemampuan serta untuk menganalisis dan kemampuan
dalam menerapkan pengetahuan, bernalar dan berkomunikasi secara
cfekuf jika dihadapkan pada suatu permasalahan dan harus
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pertama vaitn kesanggupan dalam memberikan penjelasan mengenai
fenomena alam, artifak teknis dan teknologi, serta implikasinya bagi
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kehidupan masyarakat, Yang kedua yaitu kompetensi dalam
menggunakan pengetahuan dan pemahaman seseorang mengenai
penyelidikan ilmiah dalam mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan

yang dapat dijawab dengan penyelidikan ilmiah, dan mengajukan cara-

SHK Qs TTT58AT ST
ta-rata, probabilitas, persentase,
~ frekuensi). ]
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6. Memaham dan menginterpretasikan
statistik dasar (menginterpretasi
kesalahan, memahami kebutuhan untuk
analisis statistik ).

Menggunakan bukti 7. Melakukan inferensi, prediksi. dan
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Gambar 2.1 di bawah. Berdasarkan letaknya pada batang. jaringan

meristem dibedakan menjadi tiga sebagai berikut.
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a) Meristem Apikal
Menurut Hayati (2016: 35-60), meristem apikal terdapat
pada wung batang dan wung akar yang menghasilkan
pemanjangan batang dap akar. Meristem apikal mengalami
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Kambium  vaskuler berperan dalam  penebalan  selama
pertumbuhan sekunder sedangkan kambium gabus menghasilkan
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lapisan  pelindung yvang disebut periderm.

Pertumbuhan sekunder terjadi pada tumbuhan berkayu,
vang mengalami penebalan lingkaran batang dan akar yang tidak
lagi tumbuh memanjang Kambium vaskular menambahkan

jaringan-jaringan vas@ie MiBdisebut xilem sekunder (kayu) dan

g ol \\\\\“'Ehll/

Menstem iterkalar adalah menstem yang berada di buku-

buku/ruas-ruas. Duaerah menstem interkalar berdiferensiasi
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menjadi unsur pembuluh, tetapi rusak oleh peregangan jarmgan
dasar. Pertumbuhan sel vang dilakukan oleh meristem interkalar
menyebabkan munculnya  bunga Menstem interkalar juga
terdapat pada tangkai bunga tertentu dan kebanyakan daun

pan sel meristem ini menyebabkan

/}’7, “’“3\\\\
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tubuh primer adalah keseluruhan tumbuhan, sedangkan pada
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pertumbuhan berkayu, tubuh primer hanya terdin dari bagan-
bagian termuda yang belum berkayu.
1) Pertumbuhan primer akar
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dengan cara meningkatkan area permukaan sel-sel epidermis.
Tudung akar merupakan struktur  digjung  akar  yang
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melindungi meristem  apikal, sehingga tidak rapuh saat
menembus tanah. Tudung akar juga menyekresikan lendir

yang bermanfaal untuk melumasi lanah disekeliling akar,

meristem im tetap berada di dasar helaan daun dan




internodus batang. Untuk bertahan meskipun sudah dimakan
oleh hewan herbivora
b) Meristem Sekunder

Meristem sekunder yaitu meristem yang berasal dari jaringan
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b]_ Jaringan Dasar (Parenkim)
Parenkim disebut sebagai jaringan dasar karena terdapat
pada semua organ umbuhan seperti empulur, Korieks akar dan

batang. endosperm biji, o jari-jari empulur. juga terdapat pada

tumbuhan pada batang yang berongga.
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3) Parenkim yang memiliki bentuk isodiametris dengan rongga
udara vang besar, Parenkim yang berbentuk seperti ini adalah

aerenkim.

Parenkim penimbun memiliki vakuola vang besar. Terdapat
dibagian empulur dan korteks biji, buah. batang, dan akar.
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Contoh parenkim penimbun ialah umbi akar, umbi batang, dan
lamn-lain,

3) Parenkim air lerdapat pada (umbuhan xerofil yaitu tumbuhan
vang hidup di daerah kenng. Parenkim im berfungsi sebagai

entuk adaptasi hidup di dacrah

ey

enkim peng i berfungsi
vz §\\\“‘|' Wiy,
v itu penga {4
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T

untuk menyokong agar tanaman dapat berdin dengan kokoh dan

kuat. Jaringan penguat pada tumbuhan umunya terdini dari sel-sel
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berdinding tebal serta mengandung lignin dan zat-zat lainnya. zat-
zat tersebut memberi sifat keras pada dinding selnya. Janngan
penyokong dibagi menjadi dua vaitu jaringan kolenkim dan
skelerenkim.

1) Janngan kolenks

a0 janngan homogen yang

a) Kolenkim Angular. Kolenkim angular (sudut) mengalami

penebalan pada bagian-bagian sudutnya. Contoh jaringan




kolenkim ini sering ditemukan pada dedaunan, memberi
merecka tekstur bergelombang. Misalnya pada daun
tanaman seledn.

b) Kolenkim Lamellar atau Tangensial. Kolenkim lamellar
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2) Jaringan Sklerenkim

Jaringan sklerenkim merupakan jaringan penguat yang
hanya terdapat pada jaringan tumbuhan yang udak lagi

besar bagian tumbuhan. Serabut sklerenkim akan mejadi

serat komersial yang dapat terbagi atas serat lunak, contoh
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seral linen (Linum usitatissimum) dan serat kasar, contoh
serat abaca (Musa textilis]. Ada juga vang membagi

menjadi serabut xiler, yang terdapat di jaringan xilem

sebagai komponen utama penyusun kayu. dan serabut

15
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tersebut, Janngan pengangkut terbentuk dar sel-sel vang letaknya
membentang menurut arah pengangkutan, Kedudukan tersebut
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tampak sebagai rangkaian sel. Dengan struktur seperti itu maka
proses pengangkutan akan berjalan lancar mengingat dinding sel-
sel lersebul merupakan sekal- sekat dalam pembuluh (rangkaian)

Riva,

Menurut Anitasari, dkk (2018), kultur jaringan (Tissue
Culture) adalah teknik menumbuhkan dan memperbanyak sel. jaringan
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dan organ pada media pertumbuhan secara aseptik dalam lingkungan
yang terkontrol secara in vitro. Teknik kultur jaringan mengisolasi. sel,
protoplasma, jaringan, dan organ dan menumbuhkan bagian tersebul

pada nutrisi yang mengandupg zat pengatwr tumbuh tanaman pada
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optimal, di karena udak adanya penuntun prakukum, dan goru yang

kewalahan karena tidak terdapatnya laboran dan asisten.
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Berdasarkan uraian di atas, upaya dilakukan untuk mengoptimalkan
kegiatan praktikum guna meningkatkan kemampuan literasi sains siswa
adalah dengan menghadirkan penuntun praktikum berbasis hvpercontent.

Penuntun praktikum berbasis hpergontent yang secara lengkap menjelaskan
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harapkan dapat ccalikan permasalahan
pelaksanaan praktikum serta dapat mengembangkan
kemampuan literasi sains siswa

Gambar 2.3 Rerangka Pikir
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C. Hasil Penelitian yang Relevan
Pada bagian ini diungkapkan beberapa hasil penelitian yang
sebelumnya pernah dilakukan dan berkaitan dengan pokok masalah pada
penelitian ini. Hasil penelitian tersebut adalah:

ICTTIDCE et d] TOST

3. Menurut Susilo (2016) dengan judul “Pengembangan Penuntun Berbasis

Pembelajaran Saintifik untuk Peningkatkan Kemampuan Mencipta Siswa
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Kelas XII SMA N | Slogohimo 2014" dalam Jurnal Pendidikan llmu Sosial
Tahun 2016 mengatakan bahwa penuntun berbasis pembelajaran saintifik
dengan model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan

kemampuan mencipta siswa dalam proses pembelajaran terbukt efekuf

\\\\Aﬂlh///
'\\‘%\” il "/ Q

-------

belajar mandiri mahasiswa.
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6. Menurut Handayami (2020) dengan judul "Model Pembelajaran Discovery
Learning Berbasis Hypercontent pada Konsep Suhu dan Kalor” dalam
Jumal Pendidikan Fisika dan Terapannya Tahun 2020 mengatakan bahwa

penuntun pembelajaran discovery Jearning berbasis fvpercontent terbukti
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Berbasis Keterampilan Proses Sains memiliki pengaruh potensial dalam

meningkatkan keterampilan proses sams mahasiswa. Hasil respon
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mahasiswa yang menggunakan panduan praktikum ini posinf (baik ) dengan
perolehan nilai sebesar 68% yang menyatakan panduan mudah dan
bermanfaal untuk  digunakan mahasiswa dalam kegiatan  prakukum.

Panduan Praktikum Kimia Berbasis Keterampilan Proses Sains memiliki

pengaruh  potensial dalam
mahasiswa.
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2. Hipotesis nol (Ho)
Hipotesis nol menyatakan tidak ada pengaruh penuntun praktikum
berbasis fvpercontemt terhadap kemampuan literasi digital siswa pada
maleri struktur dan fungsi jaringan tumbuhan siswa kelas XI [PA SMA




BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yag ) daldm_penelivian ini adalah jems

i untuk mengetahui

ilabeean
Jateebakal /7
N Y o D

o 0N
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Tabel 3.1 Populasi Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 2 Gowa

I Kelas Jumlah Siswa (Orang)
|
X1 IPA L 25
X1 1PA 2 25
XIIPA 3 26
- XIIP 24
3
N 4
IN
<
A ()
\J
‘ d
9]
h
)
0
)
AW ‘ >
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D. Desain Penelitian
Penelitian ini mengpunakan metode eksperimen dengan desain
penelitian yang digunakan adalah desain Nonequivalent Control Group

Design. Desain ini dapat digam pada tabel berikut ini:

Tabel 3.3 Desain Pene _ nt Control Group Design)
Kelas Postiest
Kelas Ek 02
N 4
& \ A ]
<
A ()
\J
9
° <)
é
*
0
E. \
4
W10 > 1kut:

2. Variabel (Y)terikat  : Kemampuan hiterasi sains.
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F. Definisi Operasional Variabel
Definisi Operasional Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Variabel bebas (X): dalam penelitian ini adalah penuntun praktikum

> =
~~, % "’,

petaniuk g T

i 1, il o L R
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L Cid - ] TOseq {

&7
<] 111

eraskall lenomen

fakta, memahami karaktensnk sains. kesadaran mﬂngenai sains  dan

teknologi serta peduli terhadap isu-isu terkait sains. Kemampuan literasi
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sains ini diperoleh dan soal tes literasi sains dalam bentuk pilihan ganda
sebanyak 30 nomor yang diberikan kepada siswa.

G. Prosedur Penelitian

Merupakan tahap terakhir untuk mengetahui  bagaimana
kemampuan literasi sains siswa setelah diterapkannya penuntun praktikum
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berbasis Mypercontent untuk kelas sampel dan penuntun yang biasa
digunakan pada pelaksanaan praktikum untuk kelas kontrol melalui
pemberian posties/ pada akhir pertemuan. serta data-daia yang diperoleh

selama penelitian dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan

analisis statistik inferensial

berdasar pada indikator literasi sains yaitu mengidentifikasi isu-isu




masalah ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah, dan menggunakan bukti

ilmiah.

I. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

‘.-\‘: Tadik: ‘ff’
cille -'\5‘;\“5--'”:77’, '."’ ,

TR

i) ;),.

menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial yaitu:
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1. Analisis Deskriptif
Statistik  deskriptif adalah statisik yang digunakan untuk

menggambarkan atau menganalisa suatu statistik hasil penelitian.

a. Tes literasi sains
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Tabel 3.4 Klasifikasi Indeks Literasi Sains

Timgkat | Nilai Huruf | Bobot | Predikat | Kategori
Penugasan
BG - ] ﬂqn& A Sangat baik o
76 - 85% B Baik
60 — 75% C Cukup Sedang
55 - 59% Kurang
S5 Kurang Rendah
li
b
\ R v
\J
U
9
PC
®




Adapun Klasifikasi gain temormalisasi dapat dilihat pada tabel 3.5
berikut:

Tabel 3.5 Kategorisasi Tingkat Gain Ternormalisasi

normalitas juga didukung dengan perhitungan dengan sistem
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terkomputenisasi yang dilakukan dengan menggunakan perangkat

software SPSS 25 dengan Kolmograv-Smirnov.

b, Uji Homogenitas




BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Maka diperoleh data hasil tes literasi sains kelas kontrol dan kelas

ekspenmen yang disajikan dalam bentuk tabel berikut:




S0

Tabel 4.1. Hasil Statistik Deskriptif Literasi Sains Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol pada Pretest dan

Posttest

Statistik

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Pre-test | Post-test

Pre-test | Post-test
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Literasi Smns Siswa pada
Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
PRETEST

| Kategori Eksperimen Kontrol
Nilai ckuensi | (%) |Frekuensi| (%)
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa hasil posirest
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada mterval mlai 76-100 dengan
kategori tinggi hanya kelas ,eksperimen yang tergolong kedalam

kategon tersebut yaitu g ckuensi sebanyak 7 siswa dengan

N

\\\\\\m,////
\\‘ ”‘ém‘f u/ '///’

EEKSPERIMEN ®mKONTROL

Gambar 4.1. Diagram pretest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
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Berdasarkan gambar 4.1 mengenal diagram nilai hasil prerest
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat bahwa kedua kelas

tersebut sama-sama berada pada kategon rendah.

- .. -
* " “’(‘b = ¢ ~~ o L
< "'l:,“““\\‘\\"\\\‘)z
N L\, \u s
13\_‘\\\\\ i




2. Uji Normalitas Gain (N-Gain)
Llji normalitas gain berguna untuk mengetahui perbandingan antara
nilai preiest dan positest pada kelas eksperimen maupun kontrol. Adapun

.
,\N}‘_\\\_“‘A\ Y
Sz

X
- vitet Tabits

v N AL A i)

Data dikatakan berdistribusi normal, jika nilai signifikan (Sig) > 0,05
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atau 5%. Adapun rangkuman hasil uji normalitas dan data pretest dan
posttest masing-masing dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Pretest dan  Posttest Kelas
Ek:puwmdmmmmh‘nl

Hnl/}/

Hasil uji homogenitas data dapat disimpulkan dengan membandingkan

nilai - probabilitas  dengan tarall signifikan sebesar 0,05 dengan
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pengambilan keputusan jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05, maka
variansi setiap sampel sama (homogen). Dan jika nilai signifikan kurang
dari 0,05, maka setiap sampel tidak sama (tidak homogen). Berikut hasil
uji homogenitas dapat dilihat pada 4.6 berikut :

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2

Gowa. Pengujian akan diolah menggunakan analisis [ndependent sample




i-fest dengan bantuan SPSS 25. Adapun kriteria penerimaan data apakah
terdapat pengaruh atau tidak berdasarkan nilai signifikan vang keluar dari
oufpet SPSS, jika nilai sig <0,05 maka penuntun praktikum berbasis

hyvpercontent memiliki pengaruly (H;), Berikut hasil uji hipotesis dapat

AP v".,“;’ L \\“‘ﬂgf E
AN ) .,,a§\\>

siswa pada kelas kontrol. Data hasil penelitian statistik dapat dilihat pada tabel

4.1 pada halaman 49.
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Berdasarkan kategori literasi sains pada kelas eksperimen terdapat
siswa yang tergolong ke dalam kategon tinggi sedangkan pada kelas kontrol
tidak ada hasil tes lilerasi sams vang lergolong ke dalam kategori tersebul.
Begitupun pada kategori sedang siswa kelas eksperimen lebih banyak vang
tergolong ke dalam kategori teg ndingkan kelas kontrol, sebaliknya

RN

\\\\\\uh.///)

mampu menyajikan media ajar secara visual seperti animasi 2D yang dapat
diakses secara online menggunakan Or code.
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Selain gaya belajar yang kekinian siswa juga memiliki akses yang lebih
luas terkait materi yang diajarkan. Siswa dapat memindai OR Code yang telah
lersedia. Siswa dapal mengakses dengan mudah materi terkail strukiur dan
ai dengan penelitian Lisa (2018) yang

menyatakan bahwa OR Code /A g siswa untuk mengeksplorasi

sumber belajar tambg i

fungsi jaringan tumbuhan. Hal ini se

snian kedua divetoleh 7669
(S &\\\“I\!h///&

X
s 7 s

‘|||||,,:' ] ,)}'

2 ON =

_/_4‘"_ '. A e

v = :

LY STEES |

sepenuhnya selama proses pembelajaran dengan bimbingan guru, akan




membuat pemahaman siswa terhadap suatu materi semakin kuat, dan hal
tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar siswa menjadi lebih baik.
Selama kegiatan praktikum berlangsung, di kelas eksperimen siswa

lebih aktif dalam mengakses OR Code dibanding dengan kelas kontrol karmna

\” u/ '//

&

e
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T YL -EHCT RN R
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2 8
o ) &
< #
s ok ". ‘\‘
A Ay

m "“U wo
/’ 'l|l‘ ‘\\
‘:

Chicioreanu (2015) yang menyatakan bahwa siswa menggunakan OR Code

untuk meningkatkan proses belajar, produktivitas, dan kreativitas mereka.
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Penyediaan sumber belajar yang lebih banyak dan menank melalui
hypercontent sangat efektif dalam menumbuhkan kepercayaan din dan
kemandinan belajar siswa. Hal tersebut terlibal dari siswa setelah memindai

(R Code dan memahami materi. siswa telah mengerti hal-hal yang akan

dilakukan sehingga membuat g dik ke alahan dalam membimbing siswa

g

vang banyak. 3 Muttagiin (2019) vang

kemudian menjadi bentuk digital atau elektromk.
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Pengerjaan soal literasi sains yang diberikan, dapat melatih kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah sesuai dengan teori Yuriza (2018) vang

mengatakan bahwa siswa memiliki kemampuan memecahkan masalal juga

® 2
S a8
0
-

tuntutan pendidikan abad 21 yang berada pada era revolusi industri 4.0. Hal
tersebut sesuai dengan dengan penelitian Yahva (2018) yang menyatakan




bahwa, kombinasi materi pembelajaran paper-based dengan digital dalam
lingkungan mobile learmng berupa R code memiliki potensi yang baik untuk
dikembangkan.

Dari pembahasan di atas, dapa dikatakan bahwa penggunaan penuntun
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